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Abstrak
 

Diskriminasi berbasis agama kerap menjadi isu yang tidak terpisahkan dalam kehidupan Masyarakat

Indonesia, tak terkecuali dalam dunia pendidikan. Tulisan ini mengangkat cerita tentang narasi toleransi dan

diskriminasi berbasis agama yang terjadi di Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Tangerang Selatan.

Bagaimana diskriminasi berbasis agama terjadi di sekolah tidak terlepas dari figure of hegemony yang ada

di sekolah, terutama sebagian guru dan otoritas sekolah. Diskriminasi berbasis agama yang terjadi di sekolah

juga hadir dengan berbagai bentuk yang bervariasi. Mulai dari larangan melakukan perayaan acara Natal di

sekolah, sulitnya perizinan untuk menggunakan ruang kelas untuk beribadah, bias dalam mengatur aturan

berpakaian di sekolah, serta menerapkan aturan-aturan tertentu dalam kegiatan dan ruang belajar di sekolah.

Hegemony dalam beragama yang terjadi di sekolah tentunya juga tidak terlepas dari counter-hegemony.

Pada bagian keempat tulisan ini akan spesifik menceritakan proses counter-hegemony yang terjadi di

sekolah. Terutama melalui peranan guru di kelas memberikan informasi kepada siswa terkait dengan sudut

pandang lain dalam melihat narasi toleransi selain dari sudut pandang hegemony, kegiatan OSIS, dan juga

diskusi lintas agama antara guru dan siswa.

......Religious discrimination has long been an issue that seems near inseparable from Indonesian society, the

education system being a sphere that is not exempt from that very fact. This paper aims to discuss how

religious discrimination takes hold at a public high school in the city of Tangerang Selatan. Diving into how

religious discrimination are inextricably linked to figures of hegemony at school, as such teachers and other

school authorities. Religious discrimination at school also takes shape in a multitude of forms. From banning

Christmas celebrations at school, to the difficulty of receiving permits from school authorities to use

classrooms for religious prayer, biases in school dress codes, and other select rules that applied certain

religious identities. Although, this religious hegemony has not stood without resistance from counter-

hegemony. Counter-hegemony in this case refers to the role of teachers in the classroom informing students

on different perspective to see religious discrimination other than the hegemonic point of view, student

council events, and interfaith dialogue between teachers and students.
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